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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 anak dari 

kelas 2 sampai dengan 4 SD Kawungcarang, maka didapatkan 

kesimpulan, yaitu: 

1. Tidak ada hubungan antara personal hygiene dengan infeksi cacing 

parasit usus pada anak sekolah dasar Kawungcarang di Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas ( p=0,054 dengan uji fisher exact). 

2. Ada hubungan antara mencuci tangan dengan infeksi cacing parasit 

usus pada anak sekolah dasar Kawungcarang di Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas ( p=0,000 dengan uji fisher exact). 

3. Ada hubungan antara kebersihan kuku dengan infeksi cacing parasit 

usus pada anak sekolah dasar Kawungcarang di Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas ( p=0,026 dengan uji fisher exact). 

4. Tidak terdapat hubungan antara bermain di tanah dengan infeksi 

cacing parasit usus pada anak sekolah dasar Kawungcarang di 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas (p=0,619 dengan uji 

fisher exact). 

5. Ada hubungan antara kebiasaan jajan sembarangan dengan infeksi 

cacing parasit usus pada anak sekolah dasar Kawungcarang di 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas (p=0,015 dengan uji 

fisher exact). 
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B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai bahan pertimbangan untuk ke depannya, yaitu: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang tidak diteliti seperti 

sanitasi lingkungan sekolah, tingkat pengetahuan anak, sosial 

ekonomi dan perilaku kebersihan orangtua dalam penyajian 

makanan. 

b. Sebaiknya sampel penelitian yang dipilih bukan yang rutin minum 

obat cacing. 

c. Sebaiknya meneliti intensitas infeksi cacing untuk mengetahui 

derajat infeksi. 

2. Bagi masyarakat dan keluarga 

a. Masyarakat khususnya anak-anak harus menerapkan hidup sehat 

dengan menjaga personal hygiene yang baik 

b. Orangtua dan keluarga harus melakukan pengawasan ketat 

terhadap perilaku kebersihan anak terutama pada kebiasaan 

mencuci tangan, kebersihan kuku, kebiasaan bermain di tanah dan 

kebiasaan jajan. 

 
 


